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ABSTRAK 

Pembangunan Kesehatan anak merupakan salah satu tujuan nasional, emosional, psikologi dan masalah belajar 

termasuk aspek penting dalam Kesehatan anak, masalah belajar dengan keterkaitan performa akademik menjadi 

perhatian penting karena memiliki implikasi di masa mendatang dalam kualitas hidup. Tujuan dari penelitian ini 

adalah memberikan gambaran dampak pandemic COVID-19 yang berpengaruh pada fungsi kognitif pada siswa 

karena pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak jauh. Dan gambaran fungsi kognitif pada siswa SD terkhususnya 

yang berada didaerah dengan tingkat sosial ekonomi rendah, penelitian ini dilaksanakan di SDN Kadubale II yang 

terletak di desa Kadubale Kecamatan Banjar Kabupaten Pandeglang. Metode penelitian adalah dengan metode 

deskriptif, dilaksanakan pada bulan September 2021 dengan melakukan pemeriksaan fungsi kognitif pada siswa SDN 

Kadubale II. Dari penelitian ini diperoleh 21 sampel yang terdiri dari 9 laki-laki dan 12 perempuan, berdasarkan usia 

terdapat 2 kategori yaitu 9 dan 10 tahun. Hasil pemeriksaan Digit Span Test ditemukan perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil terendah dan hasil tertinggi pada percentile equivalent, sehingga disarankan adanya penyusunan yang 

mengedepankan fungsi kognitif seperti melakukan kegiatan diluar pembelajaran pokok seperti aktifitas fisik yang 

dapat menunjang peningkatan fungsi kognitif.  

Kata kunci : Digit Span Test, Fungsi Kognitif, Memori Jangka Pendek, Pandemi, COVID-19 

 

ABSTRACT 

Development of children's health is one of the national goals, emotional, psychological and learning problems are an 

important aspect of children's health, learning problems with the linkage of academic performance are an important 

concern because they have future implications in the quality of life. The purpose of this study is to provide an overview 

of the impact of the COVID-19 pandemic that affects cognitive function in students because learning is carried out 

remotely. And the description of cognitive function in elementary school students, especially those in areas with low 

socioeconomic levels, this research was carried out at SDN Kadubale II which is located in Kadubale village, Banjar 

district, Pandeglang district. The research method is a descriptive method, carried out in September 2021 by 

conducting cognitive function checks on students of SDN Kadubale II. From this study, 21 samples were obtained 

consisting of 9 men and 12 women, based on age there were 2 categories, namely 9 and 10 years. The results of the 

Digit Span Test found a significant difference between the lowest and the highest percentile equivalent results, so it is 

recommended that there is a preparation that prioritizes cognitive functions such as carrying out activities outside of 

the main learning such as physical activities that can support the improvement of cognitive function. 

Keyword : Digit Span Test, Cognitive Function, Short Term Memory, Pandemic, COVID-19 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan anak merupakan salah satu tujuan nasional yang penting dalam 

bidang kesehatan. Fokus pembangunan kesehatan telah bergeser menjadi hal-hal yang 

mengganggu kesehatan secara keseluruhan termasuk emosional, psikologi dan masalah belajar. 

Perkembangan intelektual dan performa akademik menjadi perhatian penting karena memiliki 

implikasi pada perfoma anak di masa mendatang serta kualitas hidup dalam kehidupan sosialnya 

kelak. Performa akademik selain ditentukan fungsi afektif juga bergantung dari fungsi intelegensi 

anak Fungsi intelektual dan prestasi akademik yang rendah telah terbkti berhubungan dengan 
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kondisi minoritas dan sosioekonomi seperti penghasilan, pendidikan, dan komposisi dalam rumah 

tangga (Kusumowardani & Wahyuni, 2017; Putranto, 2009). 

Fenomena belajar tatap maya menggunakan media pembelajaran daring menurunkan aktivitas 

fisik anak. Anak cenderung menggunakan gawai sebagai media permainan sehari-hari. Di sisi lain, 

guru dan orangtua khususnya di pedesaan belum memiliki cukup pengetahuan tentang tahapan 

fungsi kognitif anak. SDN Kadubale II terletak di desa Kadubale Kecamatan Banjar Kabupaten 

Pandeglang. Menurut data dari https://satudata.pandeglangkab.go.id diketahui bahwa di 

Kecamatan Banjar memiliki 22 sekolah dasar yang tersebar di beberapa desa. Selain itu, rasio guru 

dan murid sebesar 1: 17 untuk tingkat Sekolah Dasar, rata-rata lama sekolah di Tahun 2020 yaitu 

7,10 tahun dan harapan lama sekolah pada tahun yang sama sebesar 13,47 tahun. Data tersebut 

mengindikasikan bahwa pendidikan belum menjadi prioritas utama bagi warga Kecamatan Banjar. 

Pada ranah ekonomi ditemukan bahwa jumlah penduduk miskin di Kabupaten Pandeglang sebesar 

120.440 atau sebesar 9,92% di tahun 2020. 

Studi menunjukkan bahwa status ekonomi yang rendah dapat berpengaruh pada 

perkembangan otak melalui jalur nutrisi yang inadekuat, paparan logam berat, pendidikan dan 

kesehatan yang buruk, lingkungan tempat tinggal, kesempatan belajar, interaksi yang kurang 

hangat serta dapat menimbulkan tekanan mental berat sehingga mempengaruhi perkembangan 

kognitif anak. Perkembangan kognitif kognitif berkaitan erat dengan kualitas hidup manusia. 

Sebesar 50% potensi kognitif anak sudah terbentuk pada usia 4 tahun dan mencapai 80% saat 

berumur 8 tahun dari total kecerdasan yang akan dicapai pada usia 18 tahun (Putranto, 2009; 

Setyaningrum et al., 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Bentuk dari penelitian ini adalah deskriptif, dengan menggunakan metode cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September tahun 2021 bertempatan di SDN Kadubale II 

terletak di desa Kadubale Kecamatan Banjar Kabupaten Pandeglang. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa pada SDN Kadubale II terletak di desa Kadubale Kecamatan Banjar 

Kabupaten Pandeglang. Sedangkan sampel penelitian yang digunakan adalah siswa dengan 

kriteria umur 9-10 tahun yang memiliki beban pembelajaran yang sama agar dapat mengurangi 

bias. Peneliti pada penelitian ini menggunakan alat instrument Digit Span Test yang berfungsi 

mengukur memori jangka pendek sebagai indicator fungsi kognitif pada sampel. Pada instrument 

Digit Span Test interpretasi tidak dikategorikan normal atau tidak normal, namun semakin tinggi 

nilai yang diperoleh, maka semakin baik kemampuan memori jangka pendek. Peneliti melakukan 

survei dan pendataan jumlah siswa di SDN Kadubale II terletak di desa Kadubale Kecamatan 

Banjar Kabupaten Pandeglang, kemudian diberikan penjelasan tentang tujuan dan manfaat 

penelitian kepadasiswa dan guru di SDN Kadubae II. Subjek yang setuju lalu mengiri formulir 

penelitian, setelah itu dilakukan pemerisaan Digit Span Test untuk menilai fungsi kognitif, hasil 

data yang diperoleh kemudian di analisis dan ditampilkan dalam bentuk table. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristaik Demografik 

Didapatkan data jumlah total sampel pada penelitian ini adalah 22 siswa. Namun 1 orang tidak 

melakukan pendaftaran pada penelitian ini, sisanya 21 siswa telah mendaftar menjadi sapel dan 

memenuhi kriteria inklusi. Sampel terdiri dari 9 Siswa Laki-laki (43%) dan 10 siswa perempuan 

(53%). Sebagian besar sampel berumur 9 tahun (62%), dan rata-rata usia sampel yaitu 9,3. 
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Tabel. 1 Karakteristik Sample 

Karakteristik Demografi Jumlah (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 9 43 

Perempuan 12 57 

Usia   

9 Tahun 13 62 

10 Tahun 8 38 

 

Penilaian Fungsi Kognitif 

 Fungsi kognitif dinilai menggunakan pemeriksaan Digit Span Test yang berfokus pada 

memori jangka pendek. Hasil pemeriksaan terdapat gap yang sangat jauh terhadap hasil 

pemeriksaan terendah yaitu 0,1% hasil percentil equivalent dan hasil pemeriksaan tertinggi yaitu 

66% Hasil percentil equivalent.  

Tabel. 2 Hasil Pemeriksaan Fungsi Kognitif 

Pemeriksaan %percentil equivalent 

Digit Span Test  

Min 0,1 

Max 66 

Mean 14,1 

 

Dengan nilai rata rata percentil equivalent yaitu 14,1%, sebanyak 12 siswa (57%) berada dibawah 

rata-rata dan 9 siswa (43%) diatas rata rata. Apabila dikategorikan berdasarkan jenis kelamin 6 

siswa laki-laki (28,5%) dibawah rata-rata, 3 siswa laki-laki (14%) diatas rata-rata, 6 siswa 

perempuan (28,5%) dibawah rata-rata dan 6 siswa perempuan (28,5%) diatas rata-rata. 

Tabel. 3 Hasil Pemeriksaan Fungsi Kognitif Berdasarkan , Usia, Jenis Kelamin 

Kategori 

Digit Span Test 

Diatas rata-rata Dibawah rata-rata 

n % n % 

Usia 

 9 Tahun 

 10 Tahun 

 

4 

5 

 

30 

62,5 

 

9 

3 

 

70 

37,5 

Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

3 

6 

 

33 

50 

 

6 

6 

 

67 

50 

 Berdasarkan tabe3 3 diatas data kita lihat bahwa jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin 

terbanyak adalah perempuan yaiu 12 orang (50% diatas rata rata dan 50% dibawah rata-rata), 

berdasarkan kelompok usia terbanyak adalah 9 tahun (30% diatas rata-rata dan 70% dibawah rata-

rata. 

Karakteristik Demografik 

Penelitian ini dilakukan di SDN Kadubale II terletak di desa Kadubale Kecamatan Banjar 

Kabupaten Pandeglang, dengan jumlah seluruh mahasiwa pada kelas 4 berjumlah 22 siswa, namun 

penelitian ini hanya 21 siswa yang terdaftar. Penelitian ini membagi siswa menjadi berabagai 

katagori yaitu usia dan jenis kelamin. Dengan terdiri dari 12 perempuan (57%) dan 9 laki laki. 

(43%) dan rentang umur 9 sampai 10 tahun, dengan jumlah siswa 9 tahun yaitu 13 siswa (62%)  

dan jumlah siswa 10 tahun yaitu 8 (38%). 

 

Fungsi Kognitif 

Untuk menilai fungsi kognitif pada penelitian ini dilakukan dengan pemeriksaan Digit Span Test. 

Didapatkan hasil dengan perbedaan yang signifikan dari nilai tertinggi yaitu 66% percentile 
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equivalent dan yang terendah yaitu 0,1% percentile equivalent. Hasil identifikasi penelitian diatas 

didukung melalui penelitian yang menyatakan bahwa performa akademik selain ditentukan fungsi 

afektif juga bergantung dari fungsi intelegensi anak. Intelegensi merupakan aspek kognitif dan 

metakognitif pada proses belajar dan pemecahan masalah, sedangkan proses kognitif bergantung 

dari fungsi-fungsi otak seperti memori jangka pendek dan panjang, encoding & practice. 

Kecepatan proses kognitif bergantung dari derajat aktivasi memori jangka pendek. Ahli 

berpendapat adanya peran memori jangka pendek dalam semua proses kognitif misalnya dalam 

memahami bahasa, mengerjakan tugas pemecahan masalah dan tugas operasi matematika. 

(Kusumowardani & Wahyuni, 2017; Putranto, 2009). 

Sesuai data diatas diharapkan dapat membuka wawasan para pengajar agar dapat melakukan 

keagiatan diluar pembelajran yang dapat meningkatkan aspek kognitif, salah satu yang dapat 

dilakukan adalah Latihan fisik teratur. Latihan fisik berpengaruh positif terhadap fungsi kognitif 

bagi segala usia. Program latihan yang menitikberatkan pada latihan resistensi, keseimbangan serta 

aerobik dapat menghasilkan perbaikan fungsi kognitif. Studi menunjukkan adanya peningkatan 

fungsi eksekutif yang signifikan setelah intervensi pada subjek dengan gangguan kognitif ringa. 

Didapatkan mekanisme seluler dan molekuler di mana terdapat korelasi positif antara aktivitas 

fisik dan performa kognitif. Aktivitas fisik dalam hal ini latihan aerobik dapat menstimulasi 

plastisitas otak, sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan performa kognitif yang 

ditunjukkan oleh perbaikan fungsi eksekutif dan memori jangka panjang. Penggunan teknologi 

brain imaging seperti functional magnetic resonance imanging (MRI) dapat menunjukkan efek 

latihan aerobik terhadap perbaiakn baik struktural maupun fungsional pada otak. Perbaikan 

struktural otak berupa peningktan volumen white matter dan gray matter serta perubahan koneksi 

sinaps jaringan saraf otak, sedangkan perbaikan fungsional berupa perubahan pola aktivasi otak 

(Kusumowardani & Wahyuni, 2017; Liu-Ambrose & Eng, 2015).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil pemeriksaan Digit Span Test di di SDN Kadubale II terletak di desa Kadubale Kecamatan 

Banjar Kabupaten Pandeglang terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil terendah yaitu 0,1% 

percentile equivalent dengan hasil tertinggi yaitu 66% percentile equivalent. Hasil pemeriksaan 

Digit Span Test di di SDN Kadubale II terletak di desa Kadubale Kecamatan Banjar Kabupaten 

Pandeglang terdapat rata rata nilai percentile equivalent yaitu 14,06%. Dengan sebanyaj 9 siswa 

(43%) diatas rata-rata dan sebanyak 12 siswa (57%) dibawah rata-rata. 

Deteksi fungsi kognitif yang menyeluruh dan lengkap, khususnya di sekolah sekolah yang 

berada didaerah Penyusunan program Pendidikan yang mengedepankan peningkatan aspek fungsi 

kognitif Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan populasi yang lebih besar Pada penelitian 

selanjutnya agar dapat melakukan anamnesis dan pemeriksaan fisik yang lebih lengkap. Perlu 

dilakukan kegiatan kegiatan diluar pembelajaran untuk merangsang fungsi kognitif pada siswa 

seperti melakukan Latihan fisik seperti permainan Bersama, atau olahraga Bersama. 
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